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ABSTRAK

Anas. Bahtiar 105191110816. Strategi guru Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan
kefasihan membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa MAN 1
POLMAN. Skripsi, Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
dibimbing oleh St Rajiah Rasydi dan Abd Aziz Ridha.

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui strategi Guru Al-Qur’an Hadist
dalam meningkatkan Kefasihan membaca Al*Qur’an pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadist siswa MAN 1 Polewali Mandar, 2. Usituk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat strategi guru Al-Qur’an Hadis dalam meningkatkan kefasihan membaca
Al-Qur’an siswa MAN 1 Polewali Mandar.

Penelitian ini termasik jenis penelitian kualitatif (fiel research) yang bersifat
deskriptif yaitu penelifian yane meogumpulkan data dilakukan dilapangan untuk
memahami fenomeéna sosial .dslam pandangan perilakutiva, Sumber data penelitian
adalah puru Al-Qur’an Hadise dan siswa MAN-1 POLMAN, instrumen penelitian
yang digunakan yaitu pedoman cbscrvasi, pedoman wawancars, dan dokumentasi.
Teknik analisis data vang di gunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikap kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi guru Al-Qur’an Hadist dalam
meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadist
siswa MAN 1 POLMAN. adalah Strategi guru Al-Qui’an Hadist dalam proses
pembelajaran meliputi beberapa hal yait guru Al-Qur'an Hadist Mengajak siswa
membaca Al-Qur'an sebelum proses pembelajaran, membaca ayat-ayat Al-Qur’an
Dalam Proses Pembelajaran, mengingatkan siswa untuk terbiasa dalam inembaca Al-
Qur’an, membiasakan- peserta didik membaca Al-Quran secara bergiliran atau acak
pada sela-sela proses pembclajaran, memperhatikan makhcajatil huref dan Tajwid
siswa. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat sirategi guc Al-Qur’an Hadist
dalam meningkatkan kefasitian membaca Al-Qur’an pada maia pelajaran Al-Qur’an
Hadist Siswa MAN 1 POLMAN terdiri atas 10 faktor pendukung diantaranya faktor
media, kapasitas guru, tempat, balian pelajeran dan sikop guru, lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana, keluarga (orang tua), hahan pelajaran dan sikap guru, tingkat
kemauan siswa, dan Faktor teman kelas., dan 4 faktor penghambat diantaranya dari
siswa itu sendiri, kelemahan siswa, dan faktor kelelahan, kesulitan siswa dalam
membaca Al-Qur’an.

Kata Kunci: Strategi Guru Al-Qur'an Hadist, kefasihan membaca Al-Quran siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Umat Islam diinstruksikan untuk pandai membaca Al-Quran dengan

lancar sesuai kaidah ilmu tajwid, setelah memahami makna atau isi ayat tersebut

 kebutuhan yang vital. Tujuannya adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan

Islam, yaitu manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia dan terbentuknya




generasi Al-Qur'an. Jihpenﬂ:d:imnﬂ-&n‘mh‘usd&embmgkmmm
menerus, maka nilai-nilai Al-Qur'an akan membumi di masyarakat. ’

Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 4 ayat 1, bahwa pendidikan agama pada
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bidang kajian Al-Qur'an Hadits sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di

! Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nitai-nitai Qur ‘an dalam sistem pendidikan
Istam (Cet. IL; Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), h.13.

Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam wntuk SMA,
(Jakarta: 1999/2000), k. 73,




madrasah, guru dituntut untuk menggunakan strategi untuk mencapai tujuan yang
fiingini

Kefasthan dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar merupakan
syarat utama bagi seorang guru dalam mengupayakan hasil yang lebih baik dari

Belajar pada dasarnya adalah proses penambahan informasi baru dan
| kelancaran bagi pembelajar. Karena belajar adalah suatu proses, maka harus ada

* Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. X1I; Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 8.

4 Anas sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 11.




Al-Qur'an adalah wahyu AHah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. Menyempurnakan ajaran yang ada. Al-Quran ditujukan untuk semua
makhluk di dunia ini. Umat Islam harus bisa membacanya dengan baik dan benar
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Terjemahanya:
Sesungguhnya orang-orang yang senantiasa membaca kitab Allah (Al-
yang telah Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan

Ayat ini memberikan pemahaman bahwa membaca Al-Quran memiliki

pengaruh dalam kehidupan. Orang yang membaca Al-Qur'an dengan sempurna

utama dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru Al-Qur'an Hadits
dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an siswa di MAN 1 Polewali
Mandar? Masalah pokok ini akan dianalisis secara teoritis dan empiris menjadi
beberapa sub masalah, yaitu:

*Kemenag RI, Tahun 2009 A/-Qur ‘an dan Terjemahan QS.35: 29




1. Bagaimana strategi guru Al-Qur'an Hadis dalam meningkatkan kefasihan
membaca Al-Quran Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa MAN 1
Polewali Mandar?

2. Bagaimana fakior pendukung dan penghambat strategi guru Al-Qur'an
Hadist dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa MAN 1|
Polewali Mandar?
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a. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana proses peningkatan
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2. Manfaat prak
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak-




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru Al-Qur’an Hadits

1. Defenisi Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
T

an, melatih, menilai dan mengevaluasi. Tugas utama itu

! Abdul Mujib, e Pendidikan Islam, (Jakarta - Kencana, 2006), h. 90 _
* Ramayulis, Profesi dan Etika Kegurnan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 3
3 Zakia Darajat, Jimu pendidikan Istam (Jakarta: Bumi Aksara,2000), h. 39
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kompetensi, Kemahican, kecakapan, atau keterampilan, yang memenuhi standar
mutu atau norma efektif tertentu *

Guru berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
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a. Ustadz, yaitu orang yang memperbaiki dan memperbaharui model-model
atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman.

4 Sudarman Danim, Perkembangan Peserta didik. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 17




b. Mu’alim adalah orang yang dituntut untuk mampu menjelaskan hakekat
dan pengetahuan yang diajarkan.
Dilihat dari pengertian di atas, maka guru adalah orang yang mendidik dan
mempersiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta mengatur dan

mengajar, yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan yang ideal dalam mewujudkan
proses belajarberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

“Ramayulis, Profesi dan Etika Kegunaan op.cit, h. 2.




2. Kedudukan guru.
mengajar, yang berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah
satu unsur dalam bidang pendidikan harus berperan aktif dan menerapkan
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*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan. (Jakarta: Bumi Aksara 2007), h 125
"Muhammad Nurdin, Kiat menjadi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
h.156




3. Tugas Guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dengan pengabdian maupun
di luar pengabdian berupa pengabdian. Jika kita kelompokkan ada 3 (tiga) jenis
tugas guru, yaitu:
a) Tugas di bidang profesional
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ot H;u;m Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

“Hamza B Uno, Profesi Pendidikan op. cit., h.20




13

c). Tugas dalam bidang kemasyarakatan
Masyarakat menempatkan tempat terhormat

Mumymkmdﬁmmmmlmm |
N _ P o di
oleh ilmu pengetahuan™. ' - -

Seme i |

ntara itu, Imam Al-Ghazali mengemukakan
sebagaimana

yang

;“:mh.zt.

» nun Naim, i
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©) Menunjukkan kepada siswa tugas-tugas orang dewasa dengan

d) Melakukan evaluasi setiap saat untuk mengetahui apakah perkembangan
siswa berjalan dengan baik.

e) Memberikan bimbingan dan kor

Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan Dalam Prespektif Islam. (Bandung: PT. Remaje
Rosdakarya, 2010), h. 79

“Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 22




a) Kompetensi Pedagogik.
mencakup konsep kesiapan mengajar yang ditunjukkan oleh penguasaan,
pengetahuan, dan keterampilan mengajar”. !*

b) Kompetensi Pribadi
Guru sering dipandang sebagai seséorang
Oleh karena itu, keprit

panutan (vang ha
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“Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar
{Bandung: Alfabeta, 2009), b, 141

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta. Prenada Media Group). h. 18
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licngd ektif dan . iliki casa i b
orang lain. "’
5. Pengertian Al-Qur'an dan Al-Hadits

Al-Qur'an Hadits terdiri dari dua kata, yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. Kata

//"'m\“\\ .
ey " i

7 Syaiful Sagala, Kemmmﬁm{imw ramxapemhm{ammg
Alfabeta, 2009), h 38

** Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi umum (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2003), h. 45

¥ Ibid, h. 46

2 Bustami A. Ghani, Beberapa Aspek limiah tentang Al-Our ‘an. (Jakarta® Litera Antar
Nusa, 1994) h. 1
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a. Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad, baik berupa

b. Semua yang bersumber dari sahabat yang langsung menemani Rasul,
melihat karya-karyanya dan mendengar perkataannya.

TR
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landasan-landasan yang berguna dalam mendeskripsikan strategi pembelajaran.
Karakteristik bidang studi Al-Qur’an Hadis antara lain:

# Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakasta: Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), h. 100

* Atang Abdul Hakim, Metodologi studi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2004),h. 85




a. Menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar.

b. Memahami makna secara tekstual dan kontekstual

¢. Mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum, ruang lingkup pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits meliputi:
1) Memahami Al-Qur'an menurut para ahli

“pKASQq

am kb "!
&\\\ﬂil "//é
\\‘n‘ 3 ‘Al.\‘m\{, o) ,/

ST

) s N
- N ‘ 4 : il; N ﬂ
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wajib hukumnya mempelajari dan memahami Al-Qur'an® Untuk menunaikan
h@mmmmmmﬁﬁmﬂamﬂﬂm

* Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Peraturan
Mentri Agama Ri Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar [si
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah (Bidang Mapenda Kanwil Departemen
Agama Provinsi Jawa Timur, 2008), h. 119

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peranan Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), h. 57




Al-Qur'an sehingga hikmah-hikmah yang terkandung dalam Al-Qur’an dapat
fipahami dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari

Ayat Al-Qur’an yang pertama disampaikan oleh malaikat Jibril (as) adalah

eintaln ——— bich Miaibuch diget diwtiian data arii

luas, baik membaca ayat-ayat qauliyah (firman Allah yang tertulis dalam al-

tingkatan (tempo) yang telah disepakati oleh para ahli tajwid, yaitu:
a) At-Tartil
At-Tartil adalah membaca secara perlahan dan tenang, menghilangkan
setiap huruf dan makhrajnya dengan memberikan ciri-ciri yang dimilikinya,

2 fhid h. 289.
27 Kemenag RI Tahun 2009, Op. cit.h. 597




baik yang asli maupun yang baru (hukum) serta memperhatikan makna
ayatnya.
b) Al-Hadr
Al-Hadr adalah membaca oepat tetapi tetap menjaga hukum,
¢) At-Tahgig
At-Tahqiq membaca seperti taft

Tempo ini hanya bisa dig

2 7 ) S
, R

0

Z %
2

o
ALY

yang ayat-ayatnya tersusun rapi dan dijelaskan secara rinci, yang berasal dari

3 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Our ‘an
(Jakarta' Gema Insani Press, 2004), 79
® Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Hidakarya), h 317
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Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Oleh karena itu, membacanya tidak
adalah tartil. Arti tartil dalam membaca adalah pelan pelan, memperjelas huruf
dan pengucapannya, seperti gigi yang tersusun rapi.*

Sebagaimana yang tertera dalam Al-Quran surat Al-Muzzammil ayat 2

- *™Yusuf Qarawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur ‘an (Jakarta: Pustaka Alkautsar,

2000), h. 166

! Kementrian Agama RI4/-Qur ‘an Terjemahnya, (Surabaya, Halim Publishing dan
Distributing, 2013), h 575

3 Muhammad Tbn Alawin Al- Maliki Al- Hasani, Samudra Home- [y Al-QOur'an
Ringkasan Kitab al Itgan Fi Ulum Al-quran Karya Al Imam Jalal Al Maliki Al Hasani, (Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2003), Cet. 1, h 64

*Muhammad Djarot Sensa, Komunikasi Qur ‘aniah: Tadzabbur {ntuk Pensucian Jiwa,
(Bandung: Pustaka Islamika, 2005), h. 67



Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf dari mulut schingga dapat
memiliki tempat asal di mulut yang membentuk bunyi tertentu. Schingga jika
surat tersebut tidak dipindahkan dari lempat asalnya, atau tidak tcpat, akan
menimbulkan kerancuan pada surat tersebut dan tidak dapat ditentukan bunyi apa

.
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c. Tenggorokan bagian bawah, mengeluarkan bunyi ¢ dan .

3 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponotogo: Trimurti Press, 1995), h. 4




3. Al-lisan (lidah), makhraj ini adalah makhraj pusat yang memiliki 10
cabang bagian-bagian lidah. Makhraj ini mengeluarkan bunyi huruf 3

Ladsmoeh o o dones vz

4. Asy-Syafatain (dua bibir), makraj ini juga merupakan makhraj pusat
yang memiliki 2 cabang:
a. Bibir tengah bawah dan’g

Sedanaimnmmtﬂmmnlugt Tajwid diambil dan kata Jawwada-
ywjawwidaJaudah, yang berarti baik, bagus, memperbagus, kualitas.*

35Ahmad Sham Madyan, Peta Pembelajaran Al-Quranl Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.h.106

*hid, h. 106
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Tajwid adalah membunyikan suara ketika terjadi pertemuan antara satu
huruf dengan buruf lzinnya atau di sebelahnya. Hal i akan mengakibatkan
panjang dan pendeknya suatu huruf apabila salah dalam membacannya Oleh
karena itu diperlukan pemahaman dalam tajwid.
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efektif dan efisien.’”
Secara umum, strategi memiliki arti suatu garis besar arah bertindak dalam
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Quran Siswa Man 1 Polman yaitu:

Tw, %ms«@mmmumﬂﬁmmmn !
3 Strategi Menurut Kamu besar Bahasa Indonesia hittps.//kbbi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dukuspulauuggl! 03 November 2020

¥ Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang strategi Pembelgjaran, (JTakarta = Kencana,
2009), h. 207




ImwmmammMmmmm
aktivitas, baik guru maupun siswa mengawali aktivitas mereka dengan
Husna secara bersama-sama
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan. Dalam
penclitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian penelitian {apangan, yaitu
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! Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 180
Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan

Konseling.(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19
3imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakeik, (Jakarta. Bumi Aksara,

2013), ho 114
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dimaksudkan untuk mengkaji secara intensif, tentang latar belakang masalah,
situasi dan posisi suatu peristiwa yang sedang betlangsung, serta interaksi unit-
unit sosial tertentu yang diberikan. Subyek penelitian dapat berupa individu.
adalah kasus atau masalah khusus. Artinya, metode studi kasus dirancang untuk
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menjadi objek penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian itu dilakukan, hal-hal
= lain juga dapat ditambahkan jika dianggap perfu. Objek penelitian adalah ruang
lingkup atau hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam suatu penelitian.




Berdasarkan penjelasan di ates, penulis dapat menyimpulkan bahwa objek
penehhan.ﬂanpadakalumymgnmﬂmbjekm{madﬂahgmu:hnm
peranan guru Al-Quran Hadis dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-
Qur’an siswa MAN 1 Polewali Mandar.

C. Fokus Penelitian.

Fokus penelitian ini dis
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E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut
dapat diperoleh. Baik itu berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak,
kejadian/gejala.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

!
h daia yang melengkapi dan mendukung sumber dat
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ini juga menggunakan alat bantu berupa daftar catatan dan alat tulis.
1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi, yaitu berupa teknik-teknik yang digunakan sebagai
pencatat dalam melakukan observasi, baik secara langsung maupun tdak
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mmmmmﬁmmmﬁwm
tentang apa yang akan diteliti
2. Pedoman wawancara

untuk memperoleh sumber data yang berkaitan dengan penelitian seperti latar

*Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 201




belakang berdirinya pemuda masjid, kegiatan pemuda masjid pada umumnya dan
pemuda pada khususnya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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strategi Guru Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan kefasih siswa MAN 1
POLMAN dalam membaca Al-Qur'an. Sedangkan objek yang menjadi sumber
informasi dan juga yang akan diwawancarai adalah:
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Menurut Lexy, analisis data adalah proses menyusun urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan unit dasar deskripsi. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu suatu model yang



Untuk menghasitkan kesimpulan, analisis data adalah suatu langkah untuk
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara,
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memudahkan untuk membuat kesimpulan / tindakan yang diusulkan.’
4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi

*Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h 167



awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak
ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data
selanjutnya. Namun, jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Polewali Mandar. untuk mengetahui deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian

8) Terakreditasi: A (berdasarkan sertifikat 396/BAP/-SM/SB/SK/X1/2016
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9) Lintang ‘ -3. 388578
10) Bujur : 119. 363022
11) Ketinggian : 175
12) Tahun didirikan : 1980,
2. Sejarah Singkat MAN 1 Polewali Mandar
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dipimpin oleh beberapa orang antara fain :
1. Drs. H. Abdul Jalil Musa kepala madrasah pada tahun 1980 — 1986

! Sumber: MAN | POLEWALI MANDAR Kecamatan Mapilli, diakses pada tanggal 26
maret 2021
2




. Drs. H. Akmad Razak, kepala madrasah pada tahun 1986 — 1989

. Drs. H. Muhammad Zubair, kepala madrasah Pada Tahun 1989 — 1992
- Drs. H. AlimuddinLidda, kepala madrasah pada tahun 1992 — 2005

. Dra. Hj. Ruaedah, S.Pd, M.Si, kepala madrasah pada tahun 2005 — 2011
. H. Laupa, S.Ag, kepala madrasah pada tahun 2011 -2012
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f. Selalu menciptakan lingkungan bersih dan sehat untuk mencegah
kerusakan dan menghindari pencemaran ingkungan.




3. IndikatorVisi

a. Terwujudnya Siswa —siswi yang unggul dalam prestasi akademik dan
atau hidup mandiri.
b. Terwwjudnya Siswa —siswi yang mampu menjalankan ajaran agama




4. Struktur organisasi Madrasah Alivah Negri (MAN) 1 Polewali Mandar

HJ. PATIMASANG, SE
.-

|

"~ HASNAWATL SPd

Sumber data, diolah dart Tata Usaha MAN { POLMAN
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5. Fasilitas pembelajaran yang dimiliki MAN 1 Polewali Mandar terdiri
dari
I. Ruang belajar sebanyak 32 ruang kelas, dilengkapi dengan LCD proyektor,
speaker active, dan kipas angin.
2. Laboratorium [PA, Laboratorium bahasa, laboratorium komputer dan
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1
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3 | Bungrosi A, S.Ag Wakamad Kesiswaan Si
4 | Nasaruddin, S.Pd Wakamad Sarpras s1
5 | Drs. Pabelloi, M.Pd Wakamad Humas S2
6 | Armita Sari, S.Pd Kepala Perpustakaan St
7 | Rahmawati, S.Pd Kepala Laboratorium S




8 | Drs. Muhammad Yakub Koordinator BK St
9 | Dra Rusni Abd Rasyid | uru mapel fisika/Koord s1
10 | Dra. Hj.Marjum, S.Pd guru mapel sejarah S1
11 | Dra. Rita Lara guru mapel fisika S1
12 | Asmawati, S.Pd guru mapel mate matika S1
13 | Dra. St. Hajrah guru mapel bahasa arab S1
14 | Hj. Hadijah, S. Pd s1
15 | Dra. Hj Nurmina Sl
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31 | Sri Wahyuni, S.Pd guru mapel kimia S1
32 | Nur Aliyah, S.Ag guru mapel prakarya S1
33 | Fakhmi, S.Ag guru mapel S1
34 | Muh. Amiruddin, SS guru mapel bhs Arab S1
35 | Baharuddin, S.Ag guru mapel bhs Arab s1
36 | Drs. Abdul Karim Guru Sejarah St




Hasnawati, S.Pd

37 | Amirullah, S.Pd S hosom ABl s1
38 | tmam Sugiarto, S Pd wm' s1
39 | Mujahidin M, S.Pd RIS s1
| 40 | Mubammad Yusuf, 55 | Guru Bahasa Indonesia s1
41 | Abd Syukur Azis,SPd | Guru Figih s1
42 | Dwi Yuli Windari, S.Si e Sl
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1

2

3 | Husnia, S.Pd Guru BHS. Indonesia S1
4 | Nurdin, S.Pd Guru Penjaskes S1
5 | H). Hamnani, S.Pd Guru Aqgidah S1
6 | A Husni Mubarak, S Kom | Guru Sejarah S1
7 | Muhammad Tasim, SPdI | Guru Sejarah S1
3 i{ml Rijal, SPd.1L, Guru Tafsir St




9 | Nur Fadilah, S.Pd Guru Bahasa. Arab S1
10 | Iswadi, S.Pd Guru Penjaskes Sl
11 | Hasanuddin, S Pd Guru Tafsir St
12 | Nismawati, S.Pd Guru Matematika S1
13 | Suriyawati Said, S.Pd Guru Matematika S1
14 | Yulianingsih, S.Pd Guru Biologi Sl
15 | Fitri Yain Anrola, S.Pd Guru Geografi S2
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7. Daftar keadaan pendid

1. Tenaga Pendidik

Tabel 4.3
Tenaga Pendidik
STATUS L P
PNS SATMINKAL 25 | 23
PNS NON 2} =
SATMINKAL




NON PNS 513
SATMINKAL
JUMLAH 42|36

|

Sumber data, diolah dari Tata Usaha MAN | POLMAN di kecamatan Mapilli,
kabupaten Polewalt Mandar, tahun 2021

2. Guru bersertifikat Pendidik

—
e[ 197]
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Sumber data, diolah dari Tata Usaha MAN 1 POLMAN dikecamatan
Mapilli, kabupaten Polewali Mandar, tahun 2021




8. Keadaan jumlah siswa

MAN 1 Polewali Mandar termasuk sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal di provinsi Sulawesi Barat yang memiliki jumlah siswa yang besar yaitu
1.201 orang siswa yang terbagi dalam 31 kelas, terdiri atas 4 jurusan (IPA, TPS,
Keagamaan dan Bahasa). Siswa ini berasal dari berbagai kecamatan yang ada di

Polewali Mandar dan luar dacrah Ada incian jumlah siswa pada MAN 1
Polewali mandar disajikan
ROM \ . JUM
BEL <
KEL s Z
ASX z ‘ -
4
4
\J
IPS S b 1201
KEL | "
AS XI . 4 416
AGAMA ;
P
BAHAS L 8
A P 32 i
L 25 1
- .
, A 3 = 118
KEL
L 45 .
AS IPs 20 115 140 | 248 | 388
X1 P
Iy 58
AGAMA
G p 57 L
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Sumber data, diolah dari Tata Usaha MAN | POLMAN di kecamatan Mapilli,
kabupaten Polewali Mandar, tahun 2021

B. Strategi Guru AlQur’an Hadits Dalam Meningkatkan Kefasihan
Membaca Alquran Siswa
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materi pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai oleh
siswa pada akhir kegiatan belajar mengajar. Jika suatu pembelajaran tidak berjalan
dengan baik dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai. maka salah satu faktor




yang mempengaruhinya adalah strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru,
Begitu juga yang terjadi pada siswa di MAN 1 POLMAN, dalam kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagian siswa kurang mampu
dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menjadi tugas guru Al-Qur'an Hadits dalam
merencanakan atau menyusun strategi  dalam mengajarkan pelajaran Al-Qur’an

1) Mengajak siswa membaca Al-Qur’an Sebelum Proses Pembelajaran
Guru Al-Qur’an Hadist terlebih dahulu mengajakak siswa membaca Al-
Qur’an sebelum memulai proses pembelajaran sebagai intro dan
sekaligus meperhatikan tata cara siswa dalm penyebutah huruf
(makhrajatil huruf) dan hukum bacaan Al-Qur'an (Tajwid) sehingga
dapat mengetahui siswa yvang masih minim dalam membaca Al-Qur’an
dan siswa yang sama sekal belum fasih dalam membaca Al-Qur’an.
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Sehingga dengan cara tersebut guru dapat mengetahui tingkat kefasihan
siswa dalam membaca Al-Qur’an.

2) Membaca Ayat-ayat Al-Qur’an Dalam Proses Pembelajaran
Apa bila dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadist terdapat ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi pembelajaran maka Guru
Al-Qur’an Hadist memunjuk beberapa siswa untuk membaca ayat
tersebut dengan cara bergilic atau acak, dengan cara tersebut siswa
dengan sendirinya akan dapat fasih dalam membaca Al-Qur’an karena
semakin sering siswa membaca ayat-ayat dalam Al-Qur'an maka
tingkat kefasih membacanya akan semakin meningkat.

3) Mengingatkan Siswa Untuk Tefbiasa Dalam Membaca Al-Qur’an
Guru Al-Qur’an Hadist mengingatkan siswa agar senantiasa membaca
Al-Qur'an setelah melaksanakan Shalat Subuh dan Magrib schingga
siswa tersebut dapat terbiasa dalam membaca Al-Qur’an, dengan cara
pembiasan tersebut maka dapat memngkatkan ketasihan membuaca Al-
Qur’an kepada siswa *

Senada dengan penjelasan diatas wawaneara dengan Mubawmad Anshar,

M.Pd.l; menyatakan bahwa;

Strategi yang saya gunakan dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur'an siswa adalah membiasakan peserta didik membaca Al-Qur’an

secara bergiliran atau acak pada sela-sela proses pembelajaran Al-Qur’an
Hadist, apabila pada pembelajaran tersebut terdapat ayat-ayat Al-Qur’an
yvang berkaitan dengan materi pembelajaran dan membcrikan tugas kepada
siswa untuk menghafalkan ayat tersebut kemudian disetor pada pertemuan
berikutnya, sehingga dengan cara seperti ini memberikan pembiasaan
kepada siswa dalam membaca Al-Qur’an, sehingsa dapsi memudahkan
siswa dalam menyebutkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar. *

Sejalan dengan penjelasan dialas Muhammad Rifki siswa kelas X agama 2

Salah satu skateglgumwanilatﬂmdﬂammmngkmkan kefasihan
kami khususnya siswa kelas 1 dan kala 2 dalam membaca Al-Qur’an yaitu
memperbanyak memberikan tugas Hafalan yang nantinya disetor pada
pertemuan selanjutnya sebelum memulai pembelajaran dan setelah jam
pelajaran telah berakhir. Pada saat menyetor hafalan itulah guru
memperhatikan cara penyebutan huruf, tajwid, dan makharijul huruf Al-

*M. Arham, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas X MAN | POLMAN,

Wawancara, Polewali Mandar, 16 Maret 2021,

* Muhammad Anshar, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas XTI MAN 1

POLMAN, Wawancara, Polewali Mandar, 18 Maret 2021
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Qur'an siswa dan sekaligus memperbaikinya sehingga lambat laun
kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an makin bertambah baik

Muh. Alif, S Pd, menambahkan bahawa'

Strategi yang digunakan dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-
Quran siswa. Selain membiasakan siswa membaca Al-Quran, kami juga
memperhatikan makharijul huruf dan Tajwid siswa dalam Membaca Al-
Qur’an karena ini merupakan kunci utama dalam meningkatkan kefasihan
membaca Al-Qur’an, ketika dalam membaca Al-Qur’an siswa kurang tepat
dalam penyebutan huruf dan hukuth bacaan, siswa tersebut akan kami
adakan tindak lanjut dengan cara membimbing  dan memperbaiki
makhrajatil huruf dan Tajwid siswa tersebut secara perlahan-lahan sampai
mereka bisa mengimbangi bacaan temanya yang sudah fasih tanpa harus
menjatuhkan kehormatanya di depan teman- temanya dan senantiasa
membenkan motivasi untuk belajer |dilam membaca »Al-Qur'an dan
mengingatkan kepada scraua siswa agar senafitizsa membaca Al-Qur’an
setelah melaksanakan Shalat Fardhu, denean cara fersebut maka akan
dapat meningkaikan kefasihaninembaca Al-Cur'an.®

Wawancara dengan dengan Irvan siswa kelas XII IPS 1 menyatakan
bahwa;

Sebelum memulai prose pembelajaran kami diperintahian terlebih dahulu
oleh guru Al-Qur'an hadis untuk membaca beberapa ayat Al-Qur’an
secara bergiiiran atau acak. Ayat Al-Qur'an yang kami baca bersangkutan
dengen inateri pembelajaran yang akan pelajari dalam  proses
pembelajaran. setelah itu beberapa di antara kami diwjukan untuk
mengulangi bacaan tersebut guna untuk mengetahui tingkat kefasihan
siswa secara individu dalam mebacaan Al-Qur'an.’

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
guru Al-Qur’an Hadits dalam mcningkatkan kefasthavumembaca Al-Qur’an siswa
MAN 1 POLMAN yaitu guru Al-Qur’an Hadits memberikan tugas hafalan kepada

siswa dan mengajak siswa membaca Al-Qur'an sebelum memulai proses

*Muhammad Rifki siswa kelas X agama 2 Wawancara, Polewali Mandar, 22
Maret 2021

“Muh. Alif, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist kelas XI MAN | POLMAN,
Wawancara, Polewali Mandar, 19 Maret 2021,

?Trvan, siswa kelas XII IPS 1| MAN 1 POLMAN. Wawancara, Polewali
Mandar, 19 Maret 2021,
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pembelajaran dengan cara bergiliran atau acak dan sekaligus memperhatikan cara
penyebutan huruf dan hukum bacaan Al-Qur'an, kama kefasihan dalam membaca
Al-Qur’an tidak hanya sekedar kelancaran dalam membacanya saja. Tapi juga
menyangkut makharijul huruf dan tajwidnya karna lain huruf lain tempat
keluarnya serta lain pula arti yang dikandungnya sehingga penyebutan huruf yang
kurang tepat akan merubah arti dan makné dari ayat Al-Qur’an tersebut.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Madawara, S.Ag
menyatakan bahwa:

Selain membiasakan siswa membaca Al-Qur at. di dalam kelas di sekolah
ini juga mempunyai futinitas setiap pags sebelum mer lai akiifitas belajar
mengajar di dalam kelas terfebih dahulu siswa diarahicn berkumpul di
halaman sekolzh untuk membaca beberapa avat Al-Qur’an vang dipimpin
oleh salah satu siswa yang sudah mahir dalam membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar serta diakui oleh guru. setelah mendapatkaa arahan dari
saleh satu guru guna mengoreksi bacaan siswa sekaligus memberikan
motivasi untuk giat belajar baik di lingkungan sekol:h maupun diluar
sekolah. maka dengan cara ini siswa akan semakin fasih dalam membaca
Al-Qur'an; kama dipantau secara terus menerus oleh guil atau pihak
sekolah. Dengan pantauan yang terus menerus ini, guru akan mengetahui
perkembangan dari bacaan Al-Qur’an setiap siswa ®

Senada dengan penjclasan diatas Wawancara yang peneliti lakukan dengan
Siti Hartina siswi kelas X IPA 2 menyatakan bahwa:

Salah satu rutinitas siswd  sebclum memulai pembelajaran di MAN 1
POLMAN 'yaitu siswa terlebih dabulu melaksanakan sholat dhuha di
mushollah kemudian diarahkan oleh gurt untuk berkumpul di halaman
sekolah untuk membaca beberapa ayat dari Al-Quran setelah itu
mendapat arahan dan koreksi dari guru, salah satunya adalah guru Al-
Qur’an Hadits dan ini sudah menjadi kewajiban kami sebelum memulai
kegiatan belajar didalam kelas, maka dengan adanya rutinitas ini
memberikan ilmu tambahan kepada kami khususnya dalam proses
peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar ?

*Madawara, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas XIT MAN | POLMAN.
Wawancara, Polewali Mandar, 17 Maret 2021.

“ Siti hartina, siswi kelas X [PA 2 MAN 1 POLMA N, Wawancara, Polewali
Mandar, 23 Maret 2021,
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Al-Qur’an siswa di MAN | POLMAN ialah bukan hanya dilakukan dalam proses
pembelajaran dikelas saja oleh guru Al-Qur'an Hadits. Akan tetapi guru Al-
Qur’an Hadits juga didukung oleh program yang diadakan oleh sekolah yaitu
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Ada beberapa hal yang penulis dapatkan berdasarkan penelitian
dilapangan tentang faktor pendukung strategi guru Al-Qur'an Hadits dalam




meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa MAN 1 POLMAN, deskripsi

Sﬁhga&nmmwaMyaugpemhﬁhhﬂmthﬁgmM. Alif S.Pd
menyatakan bahwa Faktor yang menjadi pendukung strategi peningkatan
kefasihan membaca Al-Qur’an siswa MAN 1 POLMAN antara lain:

g kami khususnya guru Al-
than s:swa dalam membaca
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pendukung inilah yang membantu guru khususnya guru Al-Qur’an Hadis dalam
meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa,

M. Alif, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist kelas XI MAN | POLMAN.
Wawancara, Polewali Mandar, 19 Maret 2021




Wawancara dengan Muhammad Anshar, M.Pd.I, menyatakan bahwa

faktor pendukung strategi guru dalam meningkatkan kefasihan siswa MAN |

POLMAN membaca Al-Quran dibagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Faktor bahan pelajaran dan sikap guru merupakan salah satu
pendukung strategi guru dalam meningkatkan kefasihan siswa
membaca Al-Qur’an, apabila seorang guru mampu menguasai materi
pembelajaran maka memudahkan untuk siswa memahami materi
pelajaran yang diberikan, sérta. bagaimana seorang guru mampu
menampilkan sikap mengajar yang baik dan mapu meningkatkan
kefasihan siswa membaca Al-Qur'an. Hal Ini juga merupakan salah
satu cara yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran

Faktor lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendukung peningkatan_kefzsiban siswa MAN T'POLMAN dalam
membaca - Al-Qur'an, lingkungan seékoldh' sangat mempengaruhi
strategi gurte dalam meningkatkon kefasihan miembaca Al-Qur'an
siswa apabila suasan: sekolah bersih, sejuk, asri, dan suasana belajar
dalam kclas yang menyenangkan.

Faktor sarana dan prasarana yeng memadai merupakan faktor vang
mendukung strategi guru Al-Qur'an Hadits dalam meningkatkan
kefasihan membaca Al-Qur’an siswa karena sarana dan prasarana yang
yang sckolah berikan dapat mendukung guru uniuk menyampaikan
bahan pelajaran yang akan diberikan kepada siswa.

Faktor keluarza (orang tua) merupakan faktor yang dapat mendukung

strategi gurt Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kefasihan siswa
membaca Al-Qur'an, kelvarga sangatlah berpcran penting dalam
proses peningkatan kefasihan siswa membaca Al‘Quran karena
keluarga yang paling dekat kepada siswa dan waktunva lebih banyak
dihab_i-skﬂn dengan orang tuanya ketimbang dedgan gurunya di
sekolah,

Sejalan dengan pendapai Madawars, S.Ag menyatakan bahwa faktor
pendukung strategi guru Al-Qur’an dalammmgkﬁan kefasihian membaca Al-
Qur'an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa MAN | POLMAN dibagi

menjadi 3 vaitu sebagai berikut:

a)

Faktor bahan pelajaran dan sikap guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur’an karna

UNMuhammad Anshar, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas XI1 MAN 1
POLMAN, Wawancara, Polewali Mandar, 18 Maret 2021,
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bahan pelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa akan
membuat siswa dapal merasakan semangat dalam pembelajaran
apalagi dipengaruhi oleh sikap mengajar guru yang yang baik dan
menyenangkan tentu hal ini dapat memberikan semangat belajar siswa
dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an

b) Faktor tingkat kemauan siswa merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong mereka dalam membaca Al-Qur’an dengan fasih karna
mereka memang mempunya dorongan dari diri mercka sendiri
schingga mereka tidak kehabisan cara untuk mencari lempat atau orang
yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan  kefasihan
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

¢) Faktor teman kelas mefupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kefasihan siswa dalam membaca Al-Qur'an
karena teman dapat memberikan pengarub yang sangat besar terhadap
semangat dalam belajar. Jika teman memiliki prestasi yang baik dalam
proses pembelajaran maks dupat meppengaruhi temanya vang lain
untuk lebilv memak simalkan cara belajarmya. '

Dari hasil wavancara digtas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa
faktor yang menjadi pendukung stratesi guru Al-Quran Hadits dalam
meningkatkan kefasihan tiembaca Al-Qur'an pada mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits Siswa MAN 1 POLMAN diantaranya yaitu bahan pelajar dan sikap guru,
Faktor lingkungan sekolah, Faktor sarana dan prasarana, Faktor keluarga (orang
tua), Faktor bahan pelajaran dan sikap guru, Faktor tingkat kemdwin siswa, dan
Faktor teman kelas. Hal inilah yang yang merupakan faktoc-faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan kelasthan siswa dalam inembaca Al-Quran, tentu
semua komponen ini harus memiliki kerja sama yang baik antara guru dan orang
tua siswa.

2. Faktor penghambat
Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian di

lapangan tentang faktor penghambat strategi guru Al-Quran Hadits dalam

*Madawara, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist kelas XI1 MAN | POLMAN.
Wawancara, Polewali Mandar, 17 Maret 2021
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meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits siswa MAN 1 POLMAN, deskripsi penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

Sebagaimana wawancara peneliti lakukan dengan M. Arham, SPdI, M.
Pd I, menyatakan bahwa faktor penghambat strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kefasithan membaca AlQuran pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits siswa MAN | POLMAN dibagi menjadi 3 vaitu sebagai berikut:

a. Dari siswa it sendiri yang lebih memilih maw telephone genggam.
Saya melihat sebagian “siswd vang memang belum lancar bacaan
Qurannya itu chsebabkan karmna meréka ichih memilih. main social
medmd&nmmngnmeskcumbanhbelmardjpﬂpmman atau di
mushollah membacy Al-Qur'an yang disiapkan oleh sekolah dun
ketika Ji kelas mereka lebih memilih meuyibukkan ditinya dengan
kesibukan pribadinya tanpa memperhatikan curunya ketika proses
belajar mengajar  sedang  berlangsung  sehingga ereka  sulit
menangkap ilmu yang gurunya transfer kepadanya.

b. Kelemahan siswa
Kelemahan vang berasal dari dalam diri siswa merupakan hal yang
sangat berdampak pada peeningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an
siswa schingga dapat menghambat siswa dalam memecalikan kesulitan
dalam neningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadist.

c. Faktfor kelelahan
Saya melibat dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadist ada
beberapa siswa vang terkadang mengalami lelelahan dalam belajar
apalagi kalau muta pelajaran masuk pade jam ke 2 atau jam ke 3
sehingga dapat menghambat strategi goru Al-Qur’an Hadist dalam
meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa. '

Sejalan dengan pendapat M. Alif S.Pd menyatakan bahwa:

faktor penghambat strategi guru Al-Qur'an Hadist dalam meningkatkan
kefasthan membaca Al-Qur'an pada mata pelajaran Al-Qurian Hadist
siswa MAN 1 POLMAN, yang saya lihat dalam proses pembelajaran
yaitu kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an sehingga terkadang siswa
merasa kurang berminat untuk mempelajari Al-Qur'an serta kurangnya

1M, Arham, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas X MAN 1 POLMAN,
Wawancara, Polewali Mandar, 16 Maret 2021,



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru Al-Qur’an Hadist dalam
meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an pada mata pelajaran Al-Qur'an
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faktor penghambat diantaranya yaitu faktor kelemahan siswa, dari siswa itu
sendiri, kelelahan, dan kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an,




B. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan beberapa Guru dan siswa di MAN 1
POLMAN dan menganalisis hasilnya, penulis mempunyai beberapa saran yang
semoga bisa memperbaiki mutu pembelajaran, terlebih pada strategi guru Al-Qur’an

eoN by

= '\‘\"\\\\iiii,/;%

S g
S e

y

oo /
optimal - darn dakadawalktu~a
‘—')—Jo" o 5
", \M S

oF

; /; il
2. A 2200 SN
¢ //,/n_;: o
28 R lv |

dmga.‘l]_ 5 -.\ % tb‘\.u‘ T -' (en 1l maka guru
akan lebih mud o Jajar Al-Quran

Orang tua hendaknya dapat terus dan lebih meningkatkan perhatianya terhadap
pemberian dorongan, pemberian pengawasan, maupun perlengkapan fasilitas beiajar
ansk. Selain itu orang ta hendaknya juga senantissa memperhatikan dan




hubungan harmonis dengan ansknya.
4. Siswa MAN 1 POLMAN
Hormati dan hargailah guru kalian kama ilmu yang beliau tularkan sangan
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Lampiran 1 : Angket Wawancara

Nama : M. Arham, S. Pd. I, M. Pd. T

Hari/ Tanggal :Selasa 16 Maret 2021

,‘ p\’-?- e dikeears

d.ﬂ

nKASS,

siswa yangkurang mampu dalam membaca Al-Qur’an ?
6. Jikalau Bapak/ibu mendapat siswa yang kurang mampu dalam

membaca Al-Qur’an tindakan apa yang diambil ?




7. Metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam membentuk kegiatan
pembelajaran nyata dan praktis dalam membaca Al-Qur’an pada siswa
8. Apakah ada faktor penghambat strategi bapak/ibu dalam meningkatkan




Nama

Hari/ Tanggal :Kamis 18 Maret 2021

Jam :10:30 Wita
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membaca Al-Qur’an tindakan apa yang diambil 7




7. Metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam membentuk kegiatan
pembelajaran nyata dan praktis dalam membaca Al-Qur’an pada siswa
untuk mencapai hasil pembelajaran dengan baik dan benar ?

8. Apakah ada faktor penghambat strategi bapak/ibu dalam meningkatkan




Nama : Muh. Alif, S. Pd

Hari/ Tanggal :Jumat 19 Maret 2021

Jam :08: 04 Wita
Lokasi
efasihan siswa

= \\\\miml///

\-Q\\\ 1;» A,\\

o i e g =

6. Jikalau Bapak/ibu mendapat siswa yang kurang mampu dalam

membaca Al-Qur’an tindakan apa yang diambil ?




7. Metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam membentuk kegiatan
pembelajaran nyata dan praktis dalam membaca Al-Qur’an pada siswa
8. Apakah ada faktor penghambat strategi bapak/ibu dalam meningkatkan
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Guru PAI (Al-Qur’an Hadist) Kelas XII
Nama : Madawara, S. Ag

Hari/ Tanggal :Rabu 17 Maret 2021

Jam <11: 00 Wita

=facihan siswa

6. Jikalau Bapak/ibu mendapat siswa yang kurang mampu dalam
membaca Al-Qur’an tindakan apa yang diambil ?




7. Metode apa saja yang bapak/ibu terapkan dalam membentuk kegiatan
pembelajaran nyata dan praktis dalam membaca Al-Qur'an pada siswa
untuk mencapai hasil pembelajaran dengan baik dan benar ?

8. Apakah ada faktor penghambat strategi bapak/ibu dalam meningkatkan

kemasifan membaca Al- :’\\
: / vapak/ibu dalam meningkatkan




Siswa Kelas X A 2
Nama : Muhammad Rifki

Hari/ Tanggal :Senin 22 Maret 2021
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X11 1
Nama : Irvan

Hari/ Tanggal :Jumat 19 Maret 2021

:08: 22 Wita
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Hari/ Tanggal :Selasa 23 Maret 2021

Jam -08: 40 Wita
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2. Mengamati aktivitas belajar siswa MAN | POLMAN




Wawancara dengan Siti Hartina, siswa kelas X [PA 2




Lampiran 3 Dokumentasi

Wawancara dengan M. Arham, S. Pd. [, M. Pd. |, Guru Al-Qur’an Hadist kelas X




Wawancara dengan Muhammad Rifki, siswa kelas X agama 2




Wawancara dengan Irvan siswa kelas XII [PS |
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